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ABSTRAK

Sejak tahun 2011 hingga tahun 2014, KPAI mendapatkan 369 pengaduan terkait dengan bullying. Jumlah itu sekitar 25% dari jumlah pengaduan dalam bidang pendidikan yang sudah sebanyak 1.480 kasus. Kasusbullyingsering terjadi di sekolah, media sosial maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memerlukan penangan yang eksklusif, karena jika dibiarkan akan mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak, serta dapat menimbulkan trauma bagi korbannya. Perilakubullyingini memiliki dampak buruk bagi kepercayaan diri dari korbannya. Agar dapat menanggulangi permasalahanbullying, lingkungan sosial sangat berperan penting dalam mengungkapkan keprihatinan mereka mengenai dampaknya. Salah satu peran sosial yang mendukung hal ini yaitu adanya dukungan sosial. Tujuan dari studi ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh dukungan sosial terhadap kepercayaan diri perilaku korbanbullying. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatanliteratur review. Penggunaan metode ini didasarkan pada berbagai sumber yang relevan terhadap topik penelitian yang dikumpulkan mengenai adanya perubahan yang didasari oleh dukungan sosial terhadap korbanbullying, lalu dilakukan analisis. Artikel ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai dukungan sosial yang kuat untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri terhadap kehidupan sosialnya, seperti keluarga, teman, maupun guru di sekolahnya. Sehingga korban yang mengalamibullyingmampu berkembang dengan baik, dan korban merasa dihargai.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Kepercayaan Diri, Bullying, Era Vuca

ABSTRACT

From 2011 to 2014, KPAI received 369 complaints related to bullying. The number is about 25% of the total number of complaints in the field of education which has amounted to 1,480 cases. Bullying cases often occur in schools, social media and in everyday life. This requires exclusive handling, because if left unchecked it will interfere with the growth and development of children, and can traumatize the victims. This bullying behavior has a negative impact on the self-confidence of its victims. In order to tackle the problem of bullying, the social environment plays an important role in expressing their concerns about its impact. One of the social roles that support this is the existence of social support. The purpose of this study is to determine the effect of social support on bullying behavior. This study used a qualitative method with a literature review approach. The use of this method is based on various sources relevant to the research topic collected regarding changes based on social support for victims of bullying, then analyzed. This article is expected to provide an overview of strong social

support to increase self-confidence in social life, such as family, friends, and teachers at school. So that victims who experience bullying are able to develop well, and victims feel valued.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase peralihan dari masa anak-anak menjadi orang dewasa, sejalan dengan perkembangan serta pertumbuhan yang dialami oleh manusia. Remaja merupakan pribadi yang mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya, karena remaja adalah masa pencarian identitas diri. Menurut (Pratiwi et al., 2020) remaja yang masih dalam pencarian identitas diri cenderung memiliki rasa kepekaan yang tinggi, hal ini dapat berujung kepada kenakalan remaja, terutama jika remaja tidak bisa melewati fase remaja pertengahan dengan baik, maka akan berpengaruh kepada masa remaja akhir atau bahkan masa dewasa. Pada hal ini remaja yang belum bisa menemukan identitas dirinya dengan baik ada kemungkinan akan melakukan hal menyimpang sesuai dengan lingkungan ia berada, seperti halnya melakukan bullying terhadap temannya. (Hemawan 2023) mengatakan bahwa tindakan bullying merupakan suatu tindakan yang seharusnya tidak berjalan, terutama pada lingkungan pendidikan.
Fenomena perilaku bullying menjadi topik yang sering sekali dibahas. Setiap tahunnya selalu muncul kasus baru mengenai perilaku bully. Perilaku bullying ini bisa terjadi di lingkungan sekolah maupun di media sosial. (Niman dkk., 2019) mengatakan bahwa perilaku bullying merupakan suatu permasalahan yang berada pada lingkungan sosial dengan tindakan yang bersifat agresif, tindakan ini mengandung unsur kekerasan. Sedangkan menurut (Harefa dan Rozali, 2020) bullying ini merupakan tindakan menindas yang mendasari kekerasan, bahkan bisa melalui perkataan atau verbal yang dijangkau dengan media sosial. Sejalan  dengan (Sulfemi dan Yasita, 2020) bullying merupakan suatu tindakan yang memaksa baik secara fisik maupun non fisik, melakukan cerita palsu, pengucilan dalam lingkungan sosial, ataupun melakukan pengucilan dalam media sosial internet dengan cara mengirim pesan atau berkomentar jahat yang dilakukan secara berulang-ulang.
Sestiani & Muhid (2022) mengatakan bahwa terdapat banyak kasus bullying yang terjadi di setiap tahunnya, sehingga menimbulkan rasa kekhawatiran serta menarik perhatian pemerintah dan masyarakat. Di Indonesia angka dari tindakan bullying selalu mengalami peningkatan yang besar, bahkan angka tersebut sangat sulit mengalami penurunan. 

Muslimah (2016) memberikan informasi sudah sejak tahun 2011 hingga tahun 2014, KPAI mendapatkan 369 pengaduan terkait dengan bullying. Jumlah itu sekitar 25% dari jumlah pengaduan dalam bidang pendidikan yang sudah sebanyak 1.480 kasus. (KPAI, 2016) menemukan sejumlah diatas 40 orang mengenai perilaku bullying di lingkungan sekolah dan telah mengalami kenaikan menjadi 93 orang. Jika korban terus menerus mengalami perilaku bullyingdari orang lain, ada kemungkinan hal ini akan menurunkan rasa kepercayaan diri dari lingkungan kehidupan sosial pribadinya. Pada era VUCA, moralitas serta etika akan menurun sebagai konsekuensi dari perubahan masyarakat yang meningkat. Era VUCA dominan dengan ketidakpastian, perubahan yang cepat, kompleksitas serta ambiguitas akan memberi pengaruh buruk pada generasi saat ini, salah satunya adalah tindakbullying. Generasi saat ini tumbuh dalam lingkungan sosial yang terus berubah, terutama dengan adanya kemajuan teknologi dan informasi (Arta., dkk; Alamin., dkk 2023). Hal ini dapat memberi pengaruh kepada nilai-nilai dan norma yang mempengaruhi moral dan etika.
Kepercayaan diri sangat penting bagi seorang individu untuk membentuk suatu identitasnya. Manusia yang memiliki kepercayaan diri yang kuat, dapat menerima kondisi dirinya serta dapat mengenali pribadinya. Percaya diri memiliki makna melakukan segala sesuatu dengan penuh keyakinan. Lina (Ningsih dan Awalya, 2020) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap positif individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan nilai-nilai positif terhadap lingkungan maupun situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri dapat dilihat dari kemampuan diri sendiri seperti sikap yang optimis, bertanggung jawab serta memiliki pemikiran yang rasional. Ifdill dkk., (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepercayaan diri pada usia remaja mayoritas dalam kategori sedang sebanyak 28 orang (36%), kategori rendah sebanyak 21 orang (26%), kategori tinggi sebanyak 6 orang (8%) dan kategori rendah adalah 2 (3%). Dalam hasil tersebut, menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri individu khususnya remaja, rata-rata sedang dan rendah, bahkan ada yang sangat rendah.
Ada beberapa faktor yang dijelaskan oleh Saputra & Prasetiawan (Elvira, 2022) yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri yang rendah pada seseorang yaitu penampilan secara fisik, konsep diri, hubungan dengan orang tua serta hubungan teman sebaya. Selain itu pengalaman yang buruk, trauma serta bullying juga menjadi salah satu pengaruh kepercayaan diri individu. Dampak yang dialami oleh korban bullying adalah mengalami berbagai macam gangguan, salah satunya kepercayaan diri yang kurang pada siswa yang mengalami tindakan tersebut. Kepercayaan diri adalah aspek penting yang harus dimiliki setiap individu dalam

menjalani kehidupannya. Kepercayaan diri memiliki pengaruh terhadap perkembangan mental serta karakter mereka. Mental dan karakter adalah salah satu modal dalam merespon setiap tantangan di dalam kehidupan yang dijalani setiap individu.
Menurut Champion (Ayuwandari dkk., 2023) bentuk dari dukungan sosial yaitu  berupa dukungan emosional seperti rasa kasih sayang, pemberian penghargaan agar korban dapat berperilaku positif, pemberian saran. Korban bullying membutuhkan dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya dan orang terdekatnya. Dukungan sosial dapat mencegah  bertambah banyaknya korban bullying dan hal yang dapat dilakukan yaitu berupa mendengarkan keluh kesah korban dan memberi motivasi serta semangat kepada korban.  Dukungan sosial yang dilakukan sangat berpengaruh untuk membangun kepercayaan diri korban bullying. Sejalan dengan itu, menurut (Harefa dan Rozali, 2020) juga mengatakan bahwa pada saat korban bullying ini mendapatkan dukungan sosial yang tinggi mereka menerima bantuan seperti bentuk kasih sayang, rasa kepedulian, kepercayaan dan nilai-nilai positif. Selain itu, korban bullying yang mendapatkan dukungan sosial yang rendah mereka  akan merasakan kesepian, takut dibully dan merasa diabaikan oleh orang lain.

Kajian literature reviewini dilakukan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh dukungan sosial terhadap kepercayaan diri pada korban tindak bullying yang sering terjadi di dalam kehidupan bersosial. Sehingga berdasarkan pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan metode literature reviewa tau studi kepustakaan, dengan judul Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kepercayaan Diri Pada Korban Tindak Bullying di Era VUCA.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode review literature untuk jembatan dalam mengumpulkan data. Review literature merupakan cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri dari berbagai sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya. Pencarian dalam review literature akan digunakan melalui jurnal dan artikel yang didapatkan terbitan dari tahun 2017-2024. Adapun, mendapatkan publikasi yang sesuai, penelitian ini menggunakan kata kunci yang tepat, seperti dukungan sosial, kepercayaan diri dan bullying.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan bukan dari pengalaman, melainkan diperoleh dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Sumber data yang digunakan berupa artikel atau jurnal yang terakreditasi nasional dengan tema yang sudah peneliti sesuaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan bagian penting dalam diri seseorang, kurangnya rasa percaya diri akan mengakibatkan banyak masalah dalam kehidupan sosialnya. Seseorang yang memiliki rendahnya percaya diri akan sering merasa malu, cemas, dan sulit untuk bersosialisasi. Lina (2010) menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap positif dari seseorang yang mampu membuat dirinya mengembangkan penilaian positif terhadap lingkungan yang dihadapinya (Ningsih dan Awalya, 2020). Selain itu, menurut Busyra dan Pulungan (2018) kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seorang individu dalam mengekspresikan perilaku tertentu dalam mencapai suatu tujuan tertentu (Sestiani dan Muhid, 2022). Berikutnya, menurut Halim (2019) kepercayaan diri merupakan perilaku tertentu atau rasa kemampuan pribadi dari seorang individu sehingga tidak mudah untuk dipengaruhi atau mempengaruhi orang lain. Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa rasa kepercayaan diri merupakan suatu kemampuan dari individu yang tidak dapat disetir orang lain serta memiliki pemikiran dan emosi yang selalu positif.

Seseorang yang memiliki rasa kepercayaan diri memiliki beberapa ciri yang dapat di perhatikan, seperti yang dijelaskan oleh Martadillah (2010) yaitu, 1) mampu mengenal kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, 2) membuang standar pencapaian lalu memberikan penghargaan atas keberhasilan dan bekerja keras lagi jika mengalami kegagalan,

3) tidak menyalahkan orang lain atas kegagalannya namun melakukan intropeksi pada dirinya, 4) mampu mengatasi berbagai perasaan, baik itu tekanan atau kekecewaan, 5) mampu mengatasi rasa kecemasan pada dirinya, 6) selalu tenang dalam menghadapi rintangan, 7) selalu berpikir positif, 8) selalu memandang kedepan atau selalu maju terus tanpa harus melihat belakang, (Amri, 2018).

Omnihara dkk., (2019) menjelaskan terdapat dua faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal dalam kepercayaan diri meliputi kemampuan fisik, harga diri, pengalaman diri, serta penampilan fisik yang menjadi penyebab utama seseorang mengalami rendahnya kepercayaan diri. Serta faktor eksternal dalam kepercayaan diri yaitu apabila seorang individu berpendidikan rendah dapat membuat individu rendah diri dengan orang yang lebih pintar darinya.

Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menurut (Panyuwa, 2018) merupakan kehidupan seseorang yang merupakan aspek penting dalam menjalani kehidupan, dengan adanya dukungan sosial seorang individu mampu beradaptasi dan meningkatkan kemampuannya dengan dibantu oleh individu lainnya. Dukungan sosial ini dapat berupa informasi, tingkah laku tertentu, maupun materi yang dapat menjadikan individu yang menerima bantuan merasa dihargai dan disayangi. Cobb (Hutagaol et al., 2024) dukungan sosial didefinisikan sebagai sebuah informasi yang mengarah kepada subjek untuk percaya bahwa ia dicintai serta dihargai. Surafino dan Smith (2012) dukungan sosial merupakan rasa penghargaan, bantuan dan perhatian yang dirasakan oleh suatu kelompok atau orang lain.

Dalam dukungan sosial terdapat faktor yang mempengaruhinya, menurut Goetlieb (1983) menyatakan ada dua faktor yang pertama adalah dukungan dari seorang profesional yang berarti sudah ahli dalam bidangnya, seperti seorang psikiater, konselor, psikolog, maupun dokter, yang kedua ada kudungan dari non profesional, yakni seperti keluarga, teman, maupun pasangan. Selain itu menurut (Kurniawati dkk., 2018) mengatakan bahwa ada tiga faktor penting yang mempengaruhi dukungan sosial seseorang, yaitu:
1. Perubahan sosial, hal ini merupakan hubungan antara pengetahuan, perilaku sosial dan cinta. Keseimbangan akan perubahan menciptakan kondisi yang memuaskan bagi hubungan interpersonal. Pertukaran dalam pengalaman ini membuat seseorang lebih percaya diri lagi dengan apa yang diberikan orang lain,
2. Empati, hal ini menghargai emosi dan mendorong perilaku untuk membantu seseorang ketika sedang terluka, sehingga hal ini dapat mengurangi rasa sakit dan dapat menimbulkan kebahagiaan.
3. Nilai sosial dan norma, hal ini merupakan proses pengembangan orang-orang dari berbagai norma sosial dan nilai-nilai lingkungan sebagai bagian dari pengalaman mereka. Nilai ini membantu seseorang untuk memenuhi kewajiban hidupnya. Lingkungan sosial dari individu didorong untuk membantu orang lain dalam meninggalkan kehidupan sosialnya.

Era VUCA

aDalam era VUCA atauvolatility, uncertainty, complexity,dan ambiguity muncul ketidakpastian, kompleksitas dan hal-hal yang ambigu. Pada era ini terjadi perubahan yang berlangsung dengan
cepat
bahkan
adanya
perubahan
tersebut
dapat menyebabkan  ketidakstabilan dalam suatu sistem (Kennedy,2020). Perubahan yang dimaksud yaitu: 

Perubahan teknologi, dinamika sosial dan pergeseran global yang terjadi dengan cepat sehingga menciptakan tantangan dan ketidakpastian di bermacam-macam bidang kehidupan. Era VUCA dapat diartikan kedalam empat kata kunci yaituvolatilityatau mengacu kepada kerentanan seseorang untuk berubah, uncertainty atau suatu kejadian yang dapat terjadi kapan saja, ambiguity atau keadaan yang menimbulkan kebingungan dancomplexitymerupakan keadaan atau situasi yang penuh dengan kerumitan. Aka & Afandi (2023) menjelaskan bahwa VUCA memiliki karakteristik diantaranya:

1. Volatile: Era VUCA ditandai dengan kecepatan pada perubahan pada perkembangan teknologi, kebijakan pemerintah, dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi lingkungan secara drastis.

2. Uncertain: Era VUCA tidak dapat diprediksi dengan akurat seperti kondisi politik, ekonomi serta sosial. Sehingga memerlukan perencanaan strategi jangka panjang.
3. Complex: Era VUCA memiliki kompleksitas yang cukup tinggi dalam berbagai isu.
4. Ambiguous: Informasi pada era VUCA seringkali tidak jelas dan sulit diartikan, sehingga banyak persepsi yang timbul serta sulit dalam mengambil keputusan.
Dukungan Sosial Terhadap Kepercayaan Diri
Hubungan interpersonal dapat terjalin dengan baik apabila adanya dukungan sosial yang diberikan. Dukungan sosial yang diberikan dapat membuat individu menjadi merasa lebih diperhatikan, merasa dicintai bahkan timbul rasa percaya diri. Dalam (Sestiani & Muhid, 2022) dukungan sosial memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kepercayaan individu. Peran dukungan sosial memungkinkan individu untuk membangun kepercayaan diri dan memungkinkan mereka untuk aktif dalam mengembangkan ide-ide pada proses pencapaian tujuannya.   Setiap individu yang memiliki dukungan sosial yang tinggi akan merasakan seperti dipedulikan, merasa dicintai, dan disayangi, hal tersebut dapat membangun rasa kepercayaan diri dan dapat membuat seorang individu merasa dihargai. Jika dukungan sosial dalam lingkungan pribadi ini meningkat maka hal ini dapat menimbulkan peningkatan rasa kepercayaan diri, (Kresna dan Rahmasari, 2020).

Susilawati (2018) menjelaskan jika terdapat individu yang tidak mendapatkan dukungan secara aktif dari lingkungan sosialnya, mereka akan merasa tidak dipedulikan lagi atau tidak dibutuhkan lagi oleh lingkungannya. Individu yang merasa kurang percaya diri dapat berdampak pada perilakunya, seperti tidak ingin berada di lingkungan sosial, karena karena individu tersebut merasa tidak aman, dan memiliki rasa kecemasan yang berlebihan.
Rayani dan Raharja (2017) juga menjelaskan, hal ini mengakibatkan individu merasa frustasi karena adanya kontrol dari perilaku, dan hal ini akan menimbulkan rasa kurang percaya dirinya. Perilaku ini dapat menimbulkan ketidakseimbangan antara kekuatan sosial maupun fisik.

Maka dari itu peran dari dukungan sosial begitu penting untuk membangun rasa kepercayaan diri dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. (Putri, 2018) menjelaskan pemikiran positif serta memahami profesi pada diri secara luas dapat berkembang dimasa depan. Dukungan sosial yang baik dapat dilakukan oleh lingkungan, seperti dari keluarga yang saling berinteraksi dengan baik akan memberikan rasa nyaman dan rasa kepercayaan yang tinggi. Kepercayaan diri tersebut dapat mempengaruhi pengalaman individu tersebut dalam hubungan interpersonal, kepercayaan diri juga didasari dengan lingkungan dan pengalaman hidup (Agustina, 2019).

Halim (2019) mengatakan bahwa peran dukungan sosial dapat mempengaruhi rasa kepercayaan diri. Individu yang memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi maka akan ada lebih banyak percaya diri dalam dirinya tersebut. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian korelasi yang dilakukan oleh (Panyuwa, 2018) terdapat sumbangan efektif yang diberikan oleh dukungan sosial terhadap perilakubullyingpada peserta didik sebesar 10,30%. Dalam artian, dukungan sosial memiliki peran sebesar 10,30% terhadap perilaku bullying pada peserta didik, sedangkan 89,7% ini dipengaruhi oleh faktor luar, seperti keluarga, teman sebaya maupun sekolah, (Quiroz dkk., 2006).

Dukungan sosial yang diterima oleh seorang individu dapat menimbulkan rasa kepercayaan diri karena perasaan cinta dan perhatian kepada orang lain, sehingga dirinya merasa lebih berharga. Dukungan sosial ini diperoleh karena adanya pondasi dari rasa percaya diri sehingga dapat memberikan kecerdasan maupun kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat, mampu mengendalikan emosi, kerendahan hati dan ketenangan dalam pikiran (Sestiani & Muhid, 2022). oleh karena itu, rasa percaya diri begitu penting dalam kehidupan semua orang, karena tanpa rasa kepercayaan diri akan sulit untuk berkembang.

Berdasarkan pengumpulan data penelitian pada studi literatur yang dilakukan, maka hasil analisis menyebutkan dengan adanya dukungan sosial dapat berpengaruh terhadap rasa kepercayaan diri pada korbanbullyingdi era vuca. Hal ini disebabkan dengan adanya era vuca yang dominan dengan ketidakpastian, perubahan yang cepat, kompleksitas serta ambiguitas ini dapat memberi pengaruh buruk pada generasi di era vuca. Oleh sebab itu dengan adanya dukungan sosial yang diberikan kepada korban bullying di era vuca ini, korban bully dapat menerima rasa kasih sayang, rasa kepedulian, serta dapat dukungan untuk bangkit.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, bahwa adanya dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri untuk korbanbullying. Dalam era VUCA banyak terjadi perubahan yang begitu cepat, ketidakpastian, kompleksitas dan ambiguitas yang dapat memberi pengaruh buruk. Perubahan yang begitu cepat sangat berpengaruh kepada nilai dan norma dalam beretika, salah satunya adalahbullyingyang masih marak terjadi. 

Apabila korban mendapat perlakuan bullying,maka akan berdampak pada kepercayaan diri yang dimilikinya. Sehingga diperlukan adanya dukungan sosial agar dapat menimbulkan dan meningkatkan rasa percaya diri yang dimilikinya. Dukungan sosial yang diberikan oleh orang di lingkungan sekitarnya, akan membuat individu menjadi merasa lebih diperhatikan, merasa dicintai dan timbul rasa percaya diri. Peran dukungan sosial sangat penting dalam membangun kepercayaan diri pada diri individu, terutama bagi korban bullying. Dukungan sosial kepada korban bullying dapat dilakukan oleh keluarga, teman sebaya berupa interaksi dengan baik, sehingga dapat memberi rasa nyaman dan kepercayaan yang tinggi.
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